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Abstrak: Penyaluran dana merupakan fungsi intermediasi paling vital 
dalam menggerakkan roda perekonomian suatu bangsa. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji akar historis praktik penyaluran permodalan pada 
masa peradaban Islam dan menganalisis aktualisasinya pada rancang 
bangun produk penyaluran dana (financing) perbankan syariah 
kontemporer. Menggunakan metode kualitatif melalui studi pustaka, kajian 
ini menemukan bahwa peradaban Islam klasik telah meletakkan landasan 
skema pembiayaan produktif melalui akad mudharabah dan musyarakah 
yang berintikan keadilan bagi hasil dan penanggungan risiko bersama. Di 
era perbankan modern, prinsip-prinsip historis ini diwujudkan ke dalam 
aneka ragam produk financing berbasis jual beli, sewa, dan kemitraan 
modal. Namun demikian, dominasi pembiayaan konsumtif berbasis utang 
masih menjadi tantangan yang harus direformasi. Kesimpulannya, 
pengembalian spirit kemitraan historis masa lalu ke dalam portofolio 
penyaluran dana perbankan mutlak diperlukan untuk menciptakan inklusi 
dan pertumbuhan sektor riil yang berkelanjutan.Kata Kunci: Sejarah Islam, 
Penyaluran Dana, Financing, Bank Syariah, Kemitraan 
 
Abstract:Fund distribution is the most vital intermediation function in driving 
the economic wheels of a nation. This study aims to examine the historical 
roots of capital distribution practices during the Islamic civilization and 
analyze their actualization in the design of contemporary Islamic banking 
financing products. Using a qualitative method through literature study, this 
research finds that classical Islamic civilization had laid the foundation for 
productive financing schemes through mudharabah and musharakah 
contracts centered on equitable profit-sharing and joint risk-bearing. In the 
modern banking era, these historical principles are manifested in various 
financing products based on sales, leases, and capital partnerships. 
However, the dominance of debt-based consumptive financing remains a 
challenge that must be reformed. In conclusion, restoring the historical spirit 
of partnership into the banking financing portfolio is absolutely necessary to 
create financial inclusion and sustainable real sector growth.Keywords: 
Islamic History, Fund Distribution, Financing, Islamic Bank, Partnership 
 
Pendahuluan Manusia sebagai makhluk sosial dan ekonomi senantiasa 
membutuhkan interaksi transaksional untuk memenuhi segala hajat 
hidupnya di muka bumi. Dalam perputaran roda ekonomi makro, tidak 
semua individu memiliki akses yang setara terhadap kepemilikan modal 
tunai; ada pihak yang memiliki surplus kelebihan dana, sementara di sisi 
lain terdapat kelompok wirausahawan yang mengalami defisit permodalan. 
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Ketimpangan sirkulasi kekayaan ini secara alamiah melahirkan kebutuhan 
akan adanya sebuah sistem intermediasi keuangan yang mampu 
menjembatani kedua belah pihak secara berkeadilan. Sistem penyaluran 
modal yang sehat akan memastikan harta tidak hanya berputar dan 
mengendap di lingkaran kaum elite, melainkan mengalir membasahi sektor-
sektor riil yang padat karya (Antonio, 2021). 
 
Sejarah peradaban Islam mencatat dengan tinta emas bahwa jauh sebelum 
institusi perbankan Eropa modern berdiri, masyarakat muslim telah 
mempraktikkan sistem penyaluran permodalan yang amat canggih dan 
sarat akan nilai etika. Di tengah kerasnya kehidupan gurun Jazirah Arab, 
rute perdagangan antarbenua menuntut tersedianya pasokan likuiditas 
modal dalam jumlah yang sangat masif guna membiayai pengadaan logistik 
armada karavan. Kebutuhan inilah yang kemudian menstimulasi lahirnya 
berbagai instrumen penyaluran dana secara tradisional namun efektif, yang 
senantiasa menghindari jeratan praktik riba atau pelipatgandaan utang 
yang mencekik pihak peminjam. Skema permodalan awal peradaban ini 
membuktikan bahwa roda perniagaan sanggup melaju pesat tanpa harus 
menumbalkan nasib masyarakat kelas bawah (Karim, 2018). 
 
Pada era kekhalifahan Islam berikutnya, instrumen penyaluran modal ini 
mulai bertransformasi dari sekadar kesepakatan antarsaudagar di pasar 
menjadi sebuah gerakan pemberdayaan ekonomi yang didukung oleh 
suprastruktur negara. Intervensi kelembagaan mulai nampak jelas tatkala 
kas perbendaharaan baitul mal tidak hanya digunakan untuk menyantuni 
fakir miskin, melainkan juga dikucurkan sebagai modal kerja bagi para 
petani dan pengrajin lokal untuk meningkatkan kapasitas produksinya. 
Negara memfasilitasi kontrak-kontrak kerja sama permodalan pertanian 
berskala luas yang menjamin kepastian bagi hasil antara pemilik lahan dan 
buruh penggarap. Keterlibatan otoritas struktural pada masa klasik ini 
menahbiskan visi besar peradaban Islam dalam menciptakan stabilitas 
ketahanan pangan dan kemandirian logistik bangsa (Hasan, 2020). 
 
Di era modern saat ini, mandat berat untuk menjaga kelancaran sirkulasi 
modal di tengah masyarakat telah didelegasikan secara formal kepada 
pundak institusi perbankan dan lembaga keuangan syariah. Bank syariah 
hadir menawarkan antitesis terhadap kejamnya lilitan sistem bunga 
majemuk (compound interest) dengan meluncurkan ragam portofolio 
produk penyaluran dana atau yang lazim diistilahkan sebagai financing. 
Fungsi financing ini diposisikan sebagai urat nadi utama yang memompa 
likuiditas dari lumbung dana masyarakat menuju sentra-sentra industri 
manufaktur, usaha mikro, maupun pembiayaan kebutuhan konsumtif 
masyarakat. Kehadiran produk-produk penyaluran ini dikonstruksi secara 
teliti guna memastikan setiap kucuran rupiah yang keluar dari brankas bank 
telah memenuhi standar kepatuhan syariat (Chapra, 2019). 
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Namun, realitas implementasi di lapangan memperlihatkan bahwa produk 
penyaluran dana perbankan syariah saat ini masih dihadapkan pada dilema 
antara mengejar idealisme hukum Islam dan mengamankan profitabilitas 
perusahaan. Proporsi penyaluran dana di sebagian besar bank syariah 
secara empiris masih didominasi oleh skema pembiayaan berbasis jual beli 
komoditas yang minim risiko, ketimbang skema kemitraan bagi hasil murni 
yang sebenarnya merupakan roh sejati dari sistem keadilan syariah. 
Keengganan perbankan untuk menyalurkan dana ventura ke sektor usaha 
kerakyatan memunculkan kritik tajam bahwa bank syariah kontemporer 
mulai kehilangan spirit kesejahteraan sosial historisnya. Fenomena asimetri 
orientasi ini membutuhkan reevaluasi mendalam agar fungsi financing tidak 
melenceng dari rel fitrahnya (Usmani, 2022). 
 
Oleh karena itu, penulisan penelitian akademik ini dilaksanakan dengan 
tujuan krusial untuk menyingkap kembali akar historis dari tata kelola 
penyaluran dana komersial di sepanjang lembaran sejarah peradaban 
keemasan Islam. Lebih dari itu, kajian ini difokuskan guna menganalisis 
proses transformasi dan relevansi nilai-nilai kesejarahan tersebut terhadap 
desain portofolio produk financing yang saat ini dipasarkan oleh industri 
perbankan syariah modern. Dengan mengoneksikan kebijaksanaan masa 
lalu dan inovasi finansial abad digital, jurnal ini diharapkan sanggup 
memberikan kontribusi pemikiran strategis bagi para perumus kebijakan 
perbankan dalam meracik ulang instrumen pembiayaan yang jauh lebih 
inklusif, humanis, dan berdampak nyata bagi pertumbuhan ekonomi. 
 
Kajian Teori 
 
1. Sejarah Skema Pembiayaan dalam Peradaban Islam Mengkaji sejarah 
skema pembiayaan dalam peradaban Islam sama halnya dengan 
menelusuri akar kebangkitan kultur perniagaan bangsa Arab yang 
bermuara pada jalinan integritas moral dan rasionalitas dagang. Jauh 
sebelum Islam datang, tradisi penyaluran modal antarwarga Makkah kerap 
kali diwarnai oleh skema pinjaman berbunga tinggi yang seketika 
diharamkan secara total manakala wahyu Al-Qur'an diturunkan secara 
berangsur. Sebagai jalan keluarnya, Islam melegitimasi dan 
menyempurnakan tradisi kongsi dagang mudharabah di mana kaum 
hartawan pasif memercayakan bongkahan koin emasnya kepada para 
pedagang tangguh untuk diputar dalam ekspedisi dagang musim dingin dan 
musim panas. Restrukturisasi etika kemitraan awal ini mengubah 
paradigma eksploitasi utang menjadi sebuah kolaborasi produktif yang 
menyatukan kekuatan modal dan keahlian manusia (Al-Faruqi, 2018). 
 
Manifestasi dukungan kenabian terhadap instrumen pembagian risiko dan 
keuntungan ini terekam jelas dalam rekam jejak kehidupan pribadi 
Rasulullah SAW saat beliau bertindak selaku manajer pengelola modal 
dagang milik Sayyidah Khadijah r.a. Transaksi legendaris ini meletakkan 
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embrio hukum muamalah yang sangat fundamental, yakni prinsip di mana 
setiap hak mengecap manisnya keuntungan finansial harus senantiasa 
diiringi oleh kesiapan mental memikul risiko kerugian (al-ghunm bil ghurm). 
Legitimasi hukum historis dari peristiwa tersebut menempatkan skema bagi 
hasil kemitraan komersial sebagai bentuk transaksi yang paling luhur 
derajatnya, lantaran format ini terbebas murni dari kelicikan penindasan 
sepihak. Jejak inilah yang kemudian diadopsi sebagai pakem acuan standar 
penyusunan hukum kontrak perdata Islam (Lings, 2020). 
 
Pada dimensi pergerakan ekonomi sektor riil di kawasan agrikultur, 
peradaban masa lampau juga sukses menelurkan serangkaian formulasi 
akad penyaluran pembiayaan yang sangat berpihak pada kesejahteraan 
kelas pekerja buruh tani. Praktik kerja sama muzara'ah dan musaqah di 
wilayah perkebunan oasis Khaibar menunjukkan bagaimana pemilik lahan 
yang kaya raya bersedia menyodorkan tanah dan benihnya untuk dirawat 
oleh warga yang tidak memiliki aset, dengan imbalan pembagian 
persentase hasil panen raya. Skema penyaluran modal berbentuk 
penyediaan alat produksi lahan ini sukses besar mengatasi angka 
pengangguran struktural di kota Madinah sekaligus memacu tingkat 
swasembada cadangan pangan nasional. Keberanian berinovasi pada 
sektor primer agrikultur ini menjadikan ketahanan ekonomi negara 
tergaransi kuat (Qardhawi, 2021). 
 
Penyempurnaan arsitektur skema pembiayaan ini terus bergerak lincah 
memasuki era puncak peradaban imperium transkontinental, di mana 
dukungan institusional peradilan militer dan perdata kekhalifahan menjamin 
kepastian penegakan seluruh kontrak bisnis. Pengadilan qadhi di masa 
Abbasiyah memiliki yurisprudensi matang dalam menyelesaikan sengketa 
perselisihan pembagian margin persentase laba syirkah di antara para 
saudagar yang mengekspor komoditas tembikar dan sutra melintasi 
samudera. Jaminan kepastian perlindungan hukum tata negara ini 
merangsang para konglomerat lintas benua untuk berlomba-lomba 
mengucurkan suntikan modal raksasa ke berbagai sentra produksi tanpa 
dirundung paranoid penipuan aset. Kekuatan hukum positif di masa silam 
inilah motor penggerak keperkasaan kedaulatan investasi masyarakat 
madani (Ibn Khaldun, 2019; Siddiqi, 2019). 
 
2. Produk Penyaluran Dana (Financing) Kontemporer Produk 
penyaluran dana atau pembiayaan (financing) merupakan instrumen 
jantung utama yang mendikte ritme kelangsungan hidup operasional 
sebuah institusi perbankan syariah di era kompetisi global masa kini. 
Terminologi pembiayaan dalam khazanah tata kelola bank syariat tidak 
diartikan semata sebagai aktivitas peminjaman uang tunai (lending) seperti 
lazimnya pada bank konvensional, melainkan wujud partisipasi pendanaan 
penyediaan barang rill atau penyertaan modal ventura yang berlandaskan 
fatwa keagamaan. Bank syariah tidak diizinkan untuk sekadar menggeser 
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saldo rupiah digital ke rekening nasabah, melainkan diwajibkan menjamin 
bahwa aliran kucuran dana tersebut tereksekusi wujudnya secara fisik 
(underlying asset). Keterikatan mutlak antara arus uang dan pergerakan 
sektor riil ini memutus mata rantai inflasi bayangan di bursa pasar (Ascarya, 
2020). 
 
Kategori pertama yang merajai porsi terbesar dalam etalase produk 
pembiayaan syariah modern adalah kerangka penyaluran dana dengan 
konstruksi akad jual beli (sale-based financing). Akad murabahah menjadi 
bintang primadona yang paling laris diminati lantaran bank bersedia 
menalangi pembelian kendaraan bermotor, rumah hunian, hingga mesin 
pabrik, untuk lantas dijual kembali kepada nasabah dengan tambahan 
margin laba yang disepakati lugas sedari awal. Skema pendamping lain di 
rumpun ini mencakup pembiayaan salam untuk pesanan panen komoditas 
agrikultur di muka, serta pembiayaan istishna yang spesifik didesain guna 
memodali pengerjaan konstruksi properti atau manufaktur alat berat. 
Kepastian nominal cicilan angsuran pada skema ini memberikan rasa aman 
bagi neraca akuntansi bank (Wiroso, 2018; Rivai, 2019). 
 
Rumpun produk vital berikutnya bernaung di bawah payung konsep 
kemitraan modal yang berlandaskan sistem bagi hasil dan bagi risiko 
(equity-based financing). Skema mudharabah memungkinkan bank 
bertindak seratus persen selaku investor pemilik dana yang menyerahkan 
kelolaan bisnisnya kepada keahlian tangan nasabah, sementara 
musyarakah mengharuskan bank dan nasabah sama-sama urun rembuk 
menyetorkan nominal porsi modal patungan untuk menggarap sebuah 
tender proyek komersial. Varian produk kemitraan ini dipuja-puji oleh pakar 
ekonomi sebagai representasi tertinggi keadilan ekonomi Islam karena 
absennya instrumen penindasan denda bunga utang tetap tatkala bisnis 
nasabah mendadak kolaps dihantam krisis. Kelenturan dan toleransi 
pembagian beban kebangkrutan inilah nyawa kebangkitan pemberdayaan 
ekonomi kerakyatan (Ismail, 2021). 
 
Selain instrumen transaksi kepemilikan dan kemitraan ventura, portofolio 
pembiayaan juga diwarnai oleh skema pendanaan berbasis pengalihan 
pemanfaatan hak guna aset atau sewa menyewa (lease-based financing). 
Produk ini diejawantahkan melalui akad ijarah murni guna memfasilitasi 
kebutuhan nasabah atas penyewaan alat medis atau gudang logistik, serta 
variasi canggih Ijarah Muntahiya Bittamlik (IMBT) yang pada ujung masa 
tenor sewanya akan ditutup dengan prosesi pemindahan hak milik aset 
kepada pihak penyewa. Inovasi turunan ragam pembiayaan sewa ini 
membuka peluang raksasa bagi bank syariah untuk sanggup menginvasi 
lahan pembiayaan infrastruktur jalan tol kenegaraan dan armada 
penerbangan maskapai yang haus akan sokongan likuiditas berskala jumbo 
dengan jaminan keamanan aset yang kuat di genggaman (Machmud, 
2022). 
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Metode Penelitian Rancangan metodologi yang membingkai pengerjaan 
riset keilmuan ini menggunakan pedoman penelitian kualitatif melalui 
mekanisme penelusuran studi pustaka (library research) yang sepenuhnya 
berkarakter deskriptif analitis murni. Langkah taktis pengumpulan segenap 
data dilaksanakan dengan menelaah, menyortir, dan merajut ragam 
bongkahan literatur kepustakaan primer serta sekunder, mencakup buku 
teks sejarah peradaban ekonomi lampau, naskah jurnal finansial bereputasi 
global, serta buku panduan manajemen perbankan syariah mutakhir. Pasca 
proses himpunan kompilasi informasi dirampungkan, penulis menerjunkan 
instrumen teknik analisis isi (content analysis) yang tajam guna mengurai 
struktur historis praktik tata kelola permodalan masa silam, lalu menarik 
garis linier kesinambungan relevansinya dengan desain inovasi rupa 
produk penyaluran dana (financing) yang kian menjamur di lanskap industri 
keuangan syariah milenial sekarang ini. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
1. Akar Historis Praktik Penyaluran Dana dalam Peradaban Islam 
Merekonstruksi jejak awal mula geliat roda perputaran penyaluran dana 
umat akan senantiasa bermuara pada kearifan lanskap sosial budaya pasar 
tradisional kota Madinah pasca momentum akbar hijrah kenabian. Di 
tengah bayang-bayang dominasi pasar monopoli milik lintah darat Yahudi 
yang menguras keringat pribumi lewat skema bunga berantai, Rasulullah 
SAW merintis sentra pasar alternatif yang berlandaskan hukum murni 
kesetaraan tanpa tarif pajak sewa lapak yang zalim. Transformasi 
lingkungan berniaga ini memicu akselerasi semangat gotong royong para 
sahabat konglomerat muhajirin untuk sukarela mengguyurkan modal koin 
dinarnya kepada kawan-kawan anshar guna dikelola berdagang dengan 
mekanisme pembagian margin laba yang etis murni. Revolusi kultural ruang 
pasar madani ini mencetak prasasti abadi perlawanan umat menumpas 
penjajahan instrumen sistem utang ribawi (Aziz, 2019). 
 
Bentuk manifestasi paling prestisius dari keindahan arsitektur penyaluran 
dana tanpa agunan di masa klasik terekam dalam ikatan kontrak bisnis 
historis antara saudagar wanita konglomerat Makkah dan pemuda jujur 
bernama Muhammad. Format penyerahan kunci otoritas tata kelola 
bongkahan harta dagangan ke tangan sang pemuda bergelar Al-Amin 
(dapat dipercaya) tanpa syarat jaminan serah terima sertifikat hak milik 
lahan, membuktikan betapa peradaban ekonomi syariah hakikatnya 
mematok standar kelayakan pembiayaan murni (credit scoring) berbasis 
rekam jejak moral kejujuran budi pekerti nasabah. Kejujuran, ketelitian, dan 
kelihaian membaca peluang pangsa pasar Syam yang ditunjukkan sang 
nabi sukses mendatangkan lonjakan dividen laba raksasa yang dibagi adil 
paripurna. Peristiwa agung ini menyajikan postulat bahwa character 
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(karakter) adalah tameng penjamin terbaik di dunia permodalan (Fauzi, 
2020). 
 
Lompatan kuantitas volume pergerakan penyaluran pembiayaan komersial 
memasuk fase eskalasi luar biasa sewaktu komando khilafah berada di 
bawah genggaman kecerdasan literasi fiskal sayyidina Umar bin Khattab. 
Saat panji kedaulatan Islam berhasil mencaplok kawasan teritorial super 
subur di sepanjang delta sungai Eufrat dan dataran Mesir, kucuran 
penyaluran modal negara dialihkan besar-besaran untuk menyokong 
revitalisasi infastruktur primer jaringan kanal irigasi guna membangkitkan 
produktivitas agrikultur massal. Kombinasi maut antara ketersediaan modal 
bibit dari baitul mal, ikatan keadilan kontrak muzara'ah, dan kebebasan 
pajak bumi bagi kaum petani gurem ini membuahkan badai ledakan panen 
raya berlimpah yang sanggup melunasi utang hajat hidup jutaan nyawa. 
Sinkronisasi investasi permodalan dan perlindungan aparatur struktural 
menjadi fondasi kekebalan sistem ketahanan logistik (Hamid, 2021). 
 
Pencapaian level keemasan penyaluran instrumen kerja sama finansial ini 
menyentuh puncaknya di zaman dinasti transbenua Abbasiyah, bertepatan 
dengan bergesernya kiblat pusat ekonomi dunia ke jantung kemegahan 
kota kosmopolitan Baghdad. Instrumen surat wesel penjamin utang piutang 
lintas negara (hawalah) dan kontrak syirkah investasi berjangka merajalela 
di kalangan saudagar elite, memfasilitasi kemulusan armada pengiriman 
komoditas sutra, perhiasan porselen, dan rempah wangi hingga bersandar 
merapat di pelabuhan Kanton Tiongkok maupun kancah Eropa laut tengah. 
Stabilitas kedaulatan koin emas Dinar yang kebal inflasi memantapkan rasa 
keberanian para konglomerat melemparkan jutaan keping koinnya 
mengongkosi ribuan buruh logistik dalam sebuah ekspedisi niaga padat 
risiko bernilai triliunan rupiah masa kini. Ekosistem permodalan berani ini 
menahbiskan kejayaan supremasi umat memegang kendali poros 
peradaban perniagaan (Kuran, 2018). 
 
Efek berantai domino paling magis dari masifnya kelancaran kucuran pipa 
penyaluran pembiayaan di masa peradaban keemasan Islam tersebut 
berdampak telak membunuh angka statistik grafik kemiskinan warga secara 
sistematis tanpa basa basi. Terbuka lebarnya keran modal ventura tanpa 
beban denda bunga bagi rakyat rendahan efektif mentransformasi deretan 
panjang barisan pengangguran jalanan menjelma menjadi pasukan armada 
wirausaha agen pengecer dagang kelas menengah yang rajin menderma 
hartanya untuk pajak sedekah zakat negara. Terputusnya rantai belenggu 
kesenjangan kasta sosial ekonomi tersebut menjanjikan seuntai wasiat suci 
bagi peradaban masa kelak bahwa obat paling mujarab pembasmi krisis 
degradasi resesi hanyalah dengan mempercayakan perputaran keping 
modal uang kepada jerih payah tangan kotor kumpulan warga akar rumput 
perdesaan (Rahman, 2022). 
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2. Aktualisasi dan Tantangan Produk Financing Syariah di Era Modern 
Menginjakkan pijakan ke lanskap era kompetisi industri jasa finansial 
perbankan kiwari, kearifan instrumen permodalan warisan dinasti leluhur 
tersebut telah dimutakhirkan kemasannya melalui rekayasa hibrida legalitas 
produk penyaluran dana (financing) yang bertabur pesona. Kelahiran 
lembaga bank syariah pertama di era kontemporer dengan tangkas 
menerjemahkan kerumitan teks kuning kitab fikih klasik muamalah beralih 
wujud menjadi deretan rapi formulir kontrak aplikasi pengajuan kredit 
pembiayaan mobil maupun modal gerobak bakso bersertifikasi patuh fatwa. 
Proses integrasi kodifikasi hukum perdata positif kenegaraan bersama 
diktum kehalalan dogma religius ini membukakan pintu benteng gerbang 
lebar bagi miliaran kaum umat yang sebelumnya terjangkit pobia paranoia 
terhadap ancaman dosa besar transaksi bunga majemuk rente perbankan 
konvensional warisan kolonialisme (Ali, 2020). 
 
Sungguhpun demikian, gegap gempita antusiasme kebangkitan finansial 
tersebut diam-diam terus disandera oleh kenyataan pahit lapangan yang 
memperlihatkan hegemoni cengkeraman produk pembiayaan murabahah 
(jual beli utang) mendominasi nyaris sembilan puluh persen portofolio kas 
buku bank syariah dunia. Insting manajemen bankir kapitalis yang 
cenderung menghindari paparan risiko kerugian cuan (risk averse) 
memaksa mereka lebih menyukai kepastian gajian cicilan bulanan kredit 
kepemilikan rumah ketimbang berpetualang menanggung pusingnya 
membina bisnis rintisan UMKM lewat saluran mudharabah. Degradasi 
fungsi penyaluran dana ini dikritik keras lantaran menjadikan entitas bank 
syariah seolah hanya menjelma menjadi gerai toko distributor makelar 
barang semata, menanggalkan mahkota muruah sebagai malaikat 
penyelamat modal ventura keadilan sejati kerakyatan (Haneef, 2019). 
 
Batu ganjalan terbesar yang senantiasa menakut-nakuti nyali dewan direksi 
perbankan saat didesak meroketkan penyaluran dana berformat kemitraan 
murni (profit-loss sharing) bersumber pada kronisnya penyakit asimetri 
informasi cacat rekam akuntansi di pihak nasabah kecil. Nihilnya budaya 
mencatat keluar masuk recehan omset harian kas warung memicu trauma 
ledakan risiko rekayasa kebangkrutan palsu (moral hazard) oleh oknum 
pengusaha demi menghindari kewajiban membagi jatah persentase 
keuntungan usahanya kepada sang bankir. Guna menyiasati kebuntuan 
mental birokrasi ini, bank syariah mutlak dipaksa memperbarui instrumen 
mesin tebakan kalkulasi risiko kelayakan kredit (credit scoring) mereka, 
beranjak dari obsesi jaminan sertifikat properti beralih ke analisis 
perputaran mutasi data riwayat tabungan tagihan listrik rutinan nasabah 
(Iqbal, 2021). 
 
Lompatan perbaikan infrastruktur jalan keluar di penghujung zaman 
disrupsi milenial kini menemukan oase pencerahannya tatkala produk 
penyaluran dana syariat bersinggungan langsung dengan ketangguhan 
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sayap inovasi keajaiban entitas teknologi finansial (fintech). Kemunculan 
platform pembiayaan urun dana keroyokan peer-to-peer (P2P) lending 
berbendera syariah sukses memangkas alur pita merah birokrasi bank yang 
ruwet berbelit, mempertemukan investor ibu kota dengan sosok 
pembudidaya ikan lele di pelosok desa pegunungan dalam hitungan detik 
usapan layar kaca ponsel pintar genggaman. Algoritma kecerdasan buatan 
menyempurnakan deteksi kejujuran nasabah seraya meminimalisasi 
ongkos beban operasional survei tatap muka, meniscayakan kembalinya 
roh sakral mudharabah membiayai usaha receh mikro rakyat proletar 
dengan nilai amanah kepercayaan tingkat tinggi yang tiada tara (Mirakhor, 
2020). 
 
Pada baris konklusi akhir catatannya, perjalanan panjang optimalisasi lini 
produk penyaluran uang pembiayaan ini menitipkan sepucuk resolusi 
rekomendasi strategis buat segenap perancang otoritas fiskal moneter 
makroekonomi perbankan dunia saat ini. Kedaulatan arsitektur ekonomi 
berkeadilan hanya sanggup berkibar kokoh manakala regulator berani 
menyuntikkan insentif pembebasan tarif pajak agresif bagi institusi bank 
syariah yang bersedia membakar peluhnya memompa kucuran dana 
pembiayaan berbasis kesetaraan resiko musyarakah ke urat nadi industri 
manufaktur pencipta padat karya. Mengembalikan mahkota instrumen 
financing patuh syariat ke atas pangkuan keanggunan nilai roh kesejarahan 
kemitraannya merupakan gerbang kunci pembuka laju arus peradaban 
distribusi keadilan harta kekayaan kesejahteraan bangsa bermartabat 
makmur berkesinambungan kekal sepanjang masa (Saeed, 2022). 
 
Kesimpulan Berdasarkan pendaran analisis deskriptif historis yang telah 
dipaparkan komprehensif, dapat ditarik benang merah kesimpulan bahwa 
akar sejarah produk penyaluran dana dalam peradaban Islam telah lama 
meletakkan fondasi kemitraan bisnis berkeadilan melalui skema keagungan 
mudharabah dan musyarakah. Keberhasilan instrumen penyaluran modal 
di masa klasik ini terbukti sukses memutar roda perniagaan tanpa perlu 
mengeksploitasi pihak peminjam dengan jeratan utang bunga sistematis. 
Pada lanskap ekonomi perbankan syariah modern, prinsip historis tersebut 
telah berhasil diejawantahkan ke dalam wujud portofolio produk financing 
berbasis jual beli (murabahah), sewa (ijarah), maupun investasi ventura. 
Walaupun dominasi produk pembiayaan konsumtif masih membelenggu 
sebagian besar ekspansi perbankan saat ini, integrasi dengan teknologi 
finansial (fintech) perlahan membukakan jalan menuju revitalisasi 
pembiayaan berbasis kemitraan murni. Pada esensinya, kesediaan 
perbankan syariah merestorasi totalitas roh bagi hasil warisan masa lalu 
merupakan kunci mutlak guna membangkitkan ekosistem perekonomian 
inklusif yang sanggup meruntuhkan jurang kemiskinan akar rumput dewasa 
ini. 
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